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BAB I
PENDAHULUAN

Kera dan orang utan adalah satwa yang termasuk Ordo :
Primata, Sub Ordo : Anthropidea, Family : Cercopithecidae un
tuk species kera atau Macaca .fascicularis, sedangkan species
orang utan atau Pobgo pygmaeus termasuk Fémily Pongidae ( Fow
ler, 1978 ).

Primata merupakan bagian fauna, dalam kehidupan alami
ah menarik perhatian orang yang melihatnya dari segi keindahan
alam. Keindahan alam ini menimbulkan kesadaran kita untuk mepn
jaga kelestariannya. Diantara hewan mamalia, kera adalah ke
lompok yang mirip dan merupakan kerabat dekat manusia, terle
bih orang utan, gorilla, chimpanze. Hubungan yang dekat dengan
manusia ternyata juga ditunjukkan oleh adanya kemiripan anato
mi dan fisiologik antara manusia dengan satwa primata diban
dingkan dengan satwa lain ( Sastradipradja, 1986 ).

Satwa primata banyak dipelihara di kebun binatang, tem

pat-tampat hiburan atau wisata, sirkus dan sebagai hewan kesg

yangan ( Fiennes, 1967 ).

Kebun Binatang Surabaya merupakan suatu sarana hibur
an dan obyek wisata untuk melihat berbagai jenis fauna yang a
da di Indonesia tak terkecuali kera dan orang utan. Kebun Bi
tang Surabaya juga sebagai tempat melindungi, memelihara & me.
ﬁgemb&ng biakan serta melestarikan satwa primata dari kepunah
an, disamping itu dapat juga digunakan untuk penelitian yang
verlu terus dikembangkan. ~Oleh karena itu Kebun Binutfng Sura
baya perlu meningkatkan pengamanan satwa-satwa tersebut dari

berbagai magam penyakit terutama yang bersifat zoonosa. Banyak
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penyakit manusia yang dapat berjangkit pada satwa primata a-
tau sebaliknya ( zoonosa ).

Salah satu penyakit yang bersifat zoonosa adalah tu-
berkulosis yang termasuk penyakit menular, bersifat menahun
dan disebabkan oleh kuman Mycobacterium. Tiga species terpen
ting penyebab tuberkulosisg adalah Mycobacterium human, bovin
dan avian. Organisme ini diklasifikasikan sebagai tipe human,
tipe bovin dan tipe avian, walaupun tipe avian pernah dilapor
kan hanya kadang-kadang menjadi penyebab tuberkulosis pada
satwa primata ( Smith et al, 1948 ; Fowler, 1978 ).

Tuberkulosis terdapat di semua negara termasuk Indo-
nesia. Di Indonesia kasusnya pada hewan lebih banyak dijum-

~pal pada sapi perah dan disebabkan oleh tuberkulosis tipe bo-
vin sedangkan tuberkulosis tipe human pernah d;ketemukan pada
jenis hewan piaraan ( anjing, kera ) dan hewan kebun binatang
( taplir dan orang utan ) ( Anonim, 1980 ). !

Satwa primata yang dipelihara, terutama orang utan
( Pongo pymaeus ) dan kera ( Macaca fascicularis ) mudah ter-
tular tuberkulosis tipe human dan akibatnya penyakit tersebut

merupakan masalah yang penting pada kebun binatang dan labora-
torium ( Smith et al, 1974 ). Menurut Hubbert ( 1977 ), kebun
binatang adalah tempat berkembangnya tuberkulosis dan penya-
kit ini selalu ada.

Terjadinya tuberkulosis pada satwa primata dapat di
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kepadatan dala; s2
tu kandang, lingkungan yang kurang sehat, tempat yang kurang

bersih, kurang mendapat sinar matahari, kekurangan makanan
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dan defisiensi vitamin. Kandang yang tidak sehat dapat mengu
rangi daya tahan tubuh sehingga mudah terinfeksi. Infeksi sa
;uraﬁ pernafasan merupakan faktor predisposisi terhadap tuber
kulosis aktif ( Soltys, 1963 ). Juga seringkali terjadi kare
na kontak dengan manusia ( Smith et al, 1948 ). !

Usaha untuk mengamankan populasi satwa . kera dan
orang utan éang dilindungi terhadap tuberkulosis diperlukan
pengamatan penyakit hewan. Pengamatan untuk mengetahui diag
nosa dini tuberkulosis pada kera dan orang utan yaitu selain
melihat gejala klinis juga dapat dilakukan tuberkulinasi, se
dangkan dengan tanda klinis perlu dilanjutkan dengan pemerik
saan laboratoris ( Anonim, 1980 ). Pencegahan terhadap tuber
kulosis harus dikombinasikan dengan sanitasi yang memadai ,
program kesehatan individu dan melakukan prosedur karantina
adalah yang paling effektif ( Fowler, 1978 ).

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui ada
atau tidak adanya kasus tuberkulosis secara dini dengan mela
kukan tuberkulinasi pada kera dan orang utan di Kebun Bing
tang Surabaya. Tehnis tuberkulinasi dilakukan dengan menyun
tikkan reagen tuberkulin PPD (Purified Protein Derivate ), do
sis yang digunakan 0,1 ml disuntikkan secara intradermal ke
dalam kulit perut ( Ruch, 1959 ; Fowler, 1978 ; Siegmund,
1979 ). Menggunakan spuit tuberkulin dengan jarum yang mempu
nyai ukuran 25 - 27 gauge. Pembacaan reaksi suntikan dilaku
kan 48 - 72 jam dengan mengukur ketebalan lipatan kulit deng
an alat cutimeter ( Fowler, 1978 ; Siegmund, 1979 ¥e

Reaksi positif pada tuberkulinasi ditandai pada tem

pat suntikan menjadi bengkak yang bersifat oedema akut, difus,
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melekat pada jaringan dibaﬁahnya dan kadang-kadang timbul in
durasi atau erythema ( Roza, 1952 ; Myers & Steele, 1969 :
Siegmund, 1979 ; Blood et al, 1981 ). i
Tuberkulinasi II dilakukan 14 hari kemudian bagi sat
wa yang dinyatakan sebagai satwa tersangka menderita tuberku

losis ( Fowler, 1978 ; Siegmund, 1979 ).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

1. Sejarah Penyakit

Tuberkulosis yang lazim disebut tbc adalah penya
kit menular bersifat menahun, merupakan salah satu zoong
sa penting, dapat menyerang mamalia dan unggas dengan tan
da-tanda khas oleh terbentuknya tuberkel disertai proses
perkejuan dan perkapuran. Penyakit ini disebabkan oleh
kuman Mycobacterium tuberculosis ( Anonim, 1980 ). Myco

bacterium tuberculosis termasuk Ordo : Actinomycetales |,

Family : Mycobacteriaceae, Genus : Mycobacterium, Spe
cies : Mycobacterium tuberculosis ( Smith et al, 1948 ).
Tuberkuloéis telah dikenal sejak zaman Mesir ku
no, yang dibuktikan oleh adanya mummi yang wenunjukkan
tanda-tanda khas tbc. Pada tahun 1882 Robert Koch menemu
kan kuman penyebab tuberkulosis dan pada tahun yang sama

Ehrlich mempelajari bahwa kuman tuberkulosis bersifat tg

han asam ( Bruner and Gillespie, 1973 ).

Nama tuberkulosis muncul pertama-tama sekitar ta
hun 1840 dan sampai sekarang masih digunakan ( Soltys ,
h1973 ). Nama lain tuberkulosis adalah Bacillus tuberculo

sis = Bacterium tuberculosis = Tubercle bacillus

( Merchant and Packer, 1971 ; Bruner and Gillesp?e,lQ?} )e

Tuberkulosis berasal darikata Tuberculum yang

-

berarti bola lampu kecil atau nodule. Nama ini tepat ba

— f—-‘a-"‘-_

gl tuberkulosis sebab penyakit ini dikharasteristikkan

dengan adanya pengumpulan bentukan-bentukan kecil dari ja

2
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ringan inflamasi atau disebut tuberkel ( Bruner and
Gillespie, 1973 ).

Penyebab tuberkel telah ditemukan oleh Robert
Koch pada tahun 1882. Di dalam organ tubuh basil tuberkel
dapat menetap, memperbanyak diri dan dapat menular ( Bru

ner and Gillespie, 1573 ).

Koch ( 1882 ) berhasil memperlihatsan kuman tu
berkulosis didalam jaringan pada suatu kejadian penyakit
dengan menggunakan pewarnaan alkaline methylen blue dan
sebagal zat pembandingnya bismarck brown. Pada cara ini
kuman tuberkulosis menyerap warna biru sedangkan kuman la

i
innya berwarna coklat ( Bruner and Gillespie, 1973 ).

2. Morphologi dan Sifat Pewarnaan
Mycobacterium tuberculosis tipe human berbentuk
batang langsing kadang-kadang berbentuk filamen atau ber

cabang. Lebarnya berukuran 0,2 - 0,6 mikron, panjangnya

1 1,5 - 4 mikron. Kuman tuberkulosis mempunyai granulo mg

takhromatik yang disebut granulo Much, tidak = membentuk

spora dan tidak bergerak, dinding selnya berlapis 1lilin.
Pada pewarnaan Ziehl Neelsen kuman berwarna merah atau
bersifat tahan asam sedang pewarnaah Gram menunjukkan si
fat Gram positif ( Smith et al, 1948 ; Merchant and Pag
ker, 1971 ; Salle, 1979 ; Jawetz et al, 1982 ).

i 3, Resistensi

Adanya substansi lipida pada dinding sel Mycobag
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terium tuberculosis dapat menambah daya tahan terﬁadap ke
adaan yang kurang baik ( Merchant and Packer, 1971 ).

Kuman tuberkulosis dapat tetap hidup dalam perbe
nihan selama 2 - 8 bulan, jika terkena sinar matahari
langsung dapat mati dalam 2 jam dan tahan dalam exudate
selama 20 - 30 jam. Kuman tuberkulosis dapat tahan hidup
dalam bahan yang membusuk selama beberapa minggu dan da
lam exudate kering tahan hidup selama 6 - 8 bulan. Kuman
tuberkulosis yang terlindung oleh exudate dan massa . fag
ces tidak akan mati oleh penyinaran matahari ( Smith | et
al. 1948 ).

Senyawa cresol 2 - 3 %, senyawa phenol 2 - 3 % ,
dan orthophenil 1 % merupakan desinfektan yang effektif
untuk membasmi kuman pada umumnya ( Smith et al, 1948 :
Anonim, 1980 ). Natrium hidroksida ataupun Alkali 2 % ju
ga effektif terhadap kuman pada umumnya tetapi tidak da
pat membunuh kuman Mycobacterium. Kenyataannya, exudate
yang diperiksa dengan adanya kuman tuberkulosis, dapat di
beri natrium hidroksida 3 % agar dapat membunuh kuman tu
berkulosis tersebut ( Merchant and Packer, 1971 ).

Alkohol merupakan desinfektan yang effektif bagi
kuman tuberkulosis. Adanya kuman tuberkulosis dalam gir
atau suspensi sputum dapat dibunuh dengan menggunakan al
kohol 70 - 95 % selama 15 - 30 detik. Pada hapusan . spy
tum yang kering atau pada hapusan suspensi air blasanya
juga dapat mati oleh etil alkohol 50 % atau isopropil al
kohol 30 - 80 % selama 1 - 2 menit. Kusmaen tuberkulosis

pada pemanasan 100°¢ dapat mati setelah 5 - 10 menit dan
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pada pemanasan 60°C mati setelah 30 menit atau pa&a pro

ses pasteurisasi ( Merchant and Packer, 1971 ).

Struktur Antigenik dan Toxin

Mycobacterium tudberculosis tipe human kaya akan
lipid. Banyak lipid kompleks, asam lemak dam lilin telah
diisolasi dari kuman ini., Didalam sel, lipid terikat pa
da protein dan polysacharida ( merupakan antigen ) dan di
dalam lapisan lilin terdapat CORD FACTOR yang - merupakan
toxin yaitu trehalosa-6,6'-dimicolat ( Stewart, 1968 ; Ja
wetz et al, 1982 ).

Pathogenitas dan Pathogenesis

Pathogenitas

Ada tiga tipe Mycabacterium tuberculosis ( human,
bovin dan avian ) ditandai dengan pathogenitasnya pada ti
ga hos{ yaitu : manusia, sapi dan unggas.

Pada host utama, tiap tipe mampu menyebabkan pe
nyakit, tetapli dapat juga menyebabkan penyakit pada speci
es hewan lain. Jarang 2 tipe Mycobacterium tuberculosis
secara bersama-sama pada satu hewan.

Tabel dibawah ini memuat derajat pathogenitas 3

tipe Mycobacterium tuberculosis pada bermacam-macam speci

es hewan i
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9

Tabel 1, Kepekaan hewan-hewan tertentu tlerhadap infeksi

= oleh 3 type Mycobacterium tuberculosis,

Types of tubercle bacilli i
Animal species :

Bovine «Human - Avian.

Anthropoids and * + + e - +

monkeys
Cattle 4+ + +- + +
Sheep and goats + + LA N + +
Pigs + + + RAL + +
Horses % + *
Dogs + + + +
Cats + + + LA, -
Birds * 0 QO o I
Rabbits . + 4+ + + &
Guinea pigs + o4+ G B +
{ansmrs + ko + + a8

ice + + -+ 4 + 3
Rats + i * ’

Keterangan :
++, +++, ++++ = Derajat yang berbeda dari tuberculosis
yang progresiv
+ = Tbc lokal
+ = Lesi lokal yang retrogresiv
O = Non pathogen
Dikutip rlari Soltys 1963

Mycobacterium tuberculosis tipe human pathogen
terutama pada manusia, bermacam-macam species orang utan,
L kera dan species tertentu dari burung kesturi. Juga dite
mukan pathogen terhadap sapi yang terinfeksi secara alami.

setiap orang yang terinfeksi tuberkulosis ditemukan telah

mengadakan kontak dengan hewan, Setlap orang yang terin
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feksi tuberkulosis harus dihindarkan dari kontek langsung
dengan sapi, bila hal ini tidak dilakukan maka kelokpok
sapl tersebut akan menjadi sumber reaktor =~ tuberkulosis
yang persisten. Adanya infeksi tuberkulosis tipe human
pada sapi dan hubungannya dengan reaktor tuberkulosis teg
lah dilaporkan oleh Karlson (1962) ( Merchant and Packer,
1971 ).

Tuberkulosis berbagai tipe Jjarang terjadi pada
kuda, tetapi banyak kasusnya terjadi karena tipe bovin.
Kuda bebas dari tipe human, demikian pula domba dan kam
bing. PBurung, selain kesturi resisten terhadap tipe hu
man. Burung kesturi diketahui akan terinfeksi bila sepan
jang tahun berdekatan dengan individu yang menderitea tu
berkulosis. Anjing-anjing rumah yang berhubungan lang
sung dengan manusia yang menderita tuberkulosis akan sege
ra terinfeksi kuman tuberkulosis. Tipe human sering ter
jadi pada anjing daripada tipe bovin karena adanya kemung
kinan yang lebih besar untuk terinfeksi oleh tipe human.
Kucing dianggap mempunyai resistensi yang tinggi terhadap
tipe human baik infeksi secara eksperimental msupun alami,
Kelinci meskipun mempunyai kepekaan yang ringan terhadap
tipe human, tetapi bila terinfeksi akan jarang sembuh da
ri tuberkulosis. éangsa tikus sebagai hewan percobaan di

temukan mempunyai kepekaan yang sama dengan marmut terha
dap tipe human, Marmut mempunyai kepekaan yang tinggi
terhadap tipe human, Tikus putih dapat diinfeksi dengan
tipe human, yaitu dengan inokulasi intravena akan terjadi

lesi paru-paru. Kepekaan ini bervariasi sesuail dengan
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strain tikus putih yang digunakan. Tikus besar putih di

anggap cukup resisten terhadap tipe human ( Merchant and

Packer, 1971 ).

Pathogenesis

Tuberkuloslis pada satwa primata di kebun bina
tang hampir selalu disebabkan oleh Mycobacterium tubercu
losis tipe human, dengan demikian satwa-satwa tersebut da
pat menjadi sumber infeksi yang poten bagi pengunjung ke
bun binatang, bila primata tertular oleh kuman tuberkulp
sis ( Myers and Steele, 1969 ).

L

Umumnya kasus tuberkulosis pada satwa primata
timbul karena kontak dengan.;anusia. Kontak tersebut da
pat terjadi selama penangkapan, penaganan satwa primata,
kontak dengan pengunjung atau pegawai didaerah yang mempu
nyal angka tuberkulosis pada manusia yang masih tinggi
atau sebagal carrier. Bila kasus pertama terjadi dan ber
kembang pada suatu kelompok satwa, maka dapat terjadi pe
nularan alami yang mengarah kepada terjadinya wabah dike
Jompok tersebut ( Smith et al, 1948 ; Irving III, 1974 ).

Tuberkulosis jarang menyerang kelompok satwa pri
mata yang hidup pada keadaan alami, misalnya hidup di hu
tan yang jauh dari pemukiman manusia. Tetapi bila satwa
primata hidup pada kelompok manusia dan berhubungan deng
an manusia, misalnya di kebun binatang, sirkus-sirkus dan
sebagai hewan kesayangan, maka masalah tuberkulosis dapat

timbul. Tuberkulosis dapat juga ditularkan selama trang

portasi dari tempat penangkapan ke tempat penangkaran
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( Myers and Steele, 1969 ).
Dengan adanya infeksi tuberkulosis yang menetap
didalam keluarga, menimbulkan dugaan bahwa tuberkulosis
ini diturunkan, ternyata tuberkulosis tidak diturunkan
tetapl keluarga yang peka terhadap infeksi tuberkulosis
dan kontak yang tertutup membuat tuberkulosis ini muncul
(Merchant and Packer, 1971 ).

. Tuberkulosis dapat menyerang setiap bagian tubuh
dan hampir setiap jaringan, tetapli pulmonary tuberculosis
sangat populer pada banyak kasus tuberkulosis dan merupa
kan bentuk paling penting dalam kasus epidemiologg. Pul
monary tuberculosis umumnya khronis, seringkali tidak me
nunjukkan gejala yang nyata dan dapat menyebabkan kemati
an tiba-tiba. Extrapulonary tuberculosis dapat terjadi
pada ginjal, hati, limpa, tulang, meningen, testes, ovari
um dan organ lainnya seperti intestin, larynx, umumnya
akibat masuknya exudat lesi ke dalam aliran darah, sedang
kan lesl etrapulmonary tersebut jarang terjadi pada lesi
pulmonary ( Hubbert et al, 1977 ).

Menurut RHuch ( 1959 ), cara penularan tubegkulg

sis pada satwa primata ada beberapa cara, yaitu

Inhalasi

Tuberkulosis dapat ditularkan melalui udara yang
mengandung kuman tuberkulosis terhirup oleh satwa sehat.
Penularan dapat terjadi pada satwa yang hidup bersama di
dalam kandang, tetapi bila dipisahkan atau ditempatkan dg

lam kandang sendiri-sendiri dapat mengurangi terjadinya
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penularan tuberkulosis, tetapi tidak melindungi sepenuh
nya. Satwa yang hidup bersama di alam terbuka dengan
lingkungan yang bebas, maka penularan melalui inhalasi ja
- rang terjadi. Senyawa hexyl resorcinol pada kandang da
pat mengurangi terjadinya penularan atau meniadakan tuber
kulosis. Penggunaan senyawa ini dinyatakan tidak mempu

nyai pengaruh yang merusak bagi satwa primata.

Ingesti

Tuberkulosis dapat ditularkan melalui mulut karg
na makan makanan yang terkontaminasi oleh faeces yang me
ngandung kuman tuberkulosis, juga minum minuman yang ter

kontaminasi oleh kuman tuberkulosis.

Kontak langsung

Penularan tuberkulosis dapat terjadi melalui gi

gitan satwa penderita, juga dapat melalui luka kulit ter

buka.
Peralatan yang terkontaminasi

Penularan tuberkulosis dapat pula terjadi melalu
i peralatan yang terkontaminasi oleh kuman tuberkulosis.
Pernah dilaporkan terjadinya wabah tuberkulosis pada rek
tum, karena adanya penularan melaui alat termometer rek
tal. Lesi yang terjadi dimulai dari rektum dan menyebar
ke rongga perut. Pada beberapa kasus meluas hingga ke
\ limpoglandulz mesenterika, hati dan ginjal. Untuk mence
gah penularan rektum, maka termometer harus selalu diber

sihkan dengan menggunakan lysol-alkohol. Selair termomg
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ter, penularan tuberkulosis dapat melaui jarum tatto yang
menimbulkan lesi tuberkulosis pada kulit. Peralatan lain
yang dapat menyebabkan penularan tuberkulosis adalah kan
dang, selang lambung, masker pembius, tempat makanan dan
alat-alat lain yang terkontaminssi oleh kuman tuberkulo
sis.

Infeksi silang

Nampaknya pada suatu kelompok primata yang bebas
tuberkulosis dapat pula terjadi kasus tuberkulosis. Penu
laran dapat terjadi karena merupakan hasil infeksi silang
dari marmut. Selain marmut, tikus putih dapat pula Dber

tindak sebagai pembawa penyakit.

Mycobacterium tuberculosis yang masuk melalui in
halasi umumnya membentuk lesi primer pada paru-paru, big
sanya pada salah satu baga paru. Apabila lesi dapat tera
tasli, maka dapat séﬁbuh dan hanya meninggalkan jaringan
parut hyalin yang tebal. Apabila lesi primer tidak dapat
sembuh, infeksi dapat berjalan melalui saluran lympatik
sepanjang traktus respiratorius ke limpoglandula trachea
lis dan limpoglandula bronchialis. Tuberkel-tuberkel sg
kunder berkembang sepanjang lympatik, berbatasan dengan
epithelium bronchiale, dapat menjulur ke dalam bronchi,
menyebabkan ruptura dan leleran masuk ke dalam lumen, a
Rhirnya infeksi ini berakhir pada alveoli dan menyebebkan
pneumonia tuberculosis. Leleran masuk ke dalam saluran
vernafasan dan menyebabkan batuk, kemudian tertelgn, de

ngan demikian menyerang sistem pencernaan secara sekunder,
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Mycobacterium tuberculosis dapat juga masuk ke dalam alir
an darah dengan merusak vena atau menembus saluran lympg
tik, dengan demikian dapat tersebar pada beberapa bagian
tubuh ( Smith, 1974 ).

Diagnosa

a. Gejala klinis

Gejala klinis tuberkulosis pada satwa primata
tidak begitu jelas, sampal penyakit tersebut pada keadaan
yang lebih parah baru nampak ( Ruch, 1959
1979 ).

;3 Whitney

Untuk mendiagnosa tuberkulosis tidak hanya berda
sarkan pada gejala klinis saja. Diagnosa tuberkulesis se
cara dini perlu pengujian ( tuberkulinasi ). Pengamatan
yang lebih teliti terhadap tingkah laku satwa pripata se
hari-hari, jika ada perubahan tingkah laku pada awal re
nyakit.ﬁerlu diperhatikan untuk membantu diagnosa ( Ruch,
1959 ).

Gejales klinis utama yang nampak pada satwa prima
ta yang menderitas tuberkulosis adalah adanya perubahan
tingkah laku : kurang bergairah, enggan bermain-mzin . dan
lebih banyak diam, kurang memperhatikan sekitarnya dan ge
raknya lamban. Jika tuberkulosis menjadi lebih parah ak
tifitas spontan satwa primata menjadi berkurang dan duduk
membungkukkan badannya pada sudut kandang, dungu atau ke
bodoh-bodohan, tidak memperdulikan sekitarnya dan nafsu

makan menurun ( Ruch, 1959 ; Whitney, 1979 ).
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Meyn ( 1950 ) menyatakan bahwa suhu tubuh satwa
primata yang menderite tuberkulosis mengalami peningkatan
dari 39,0° - 39,5° C menjadi 40° 2 41° ¢, tetapi Eadanya
peningkatan suhu ini tidaek dapat dijadikan sebagai diagng
sa, karega peningkatan suhu pada satwa primata dipengaruh
i pula pada saat penangkapan ( Ruch, 1959 ).

Gejala klinis umumnya meliputi kematian tiba-ti
ba dari satwa primata yang kelihatannya sehat. Tanda-tan
da klinis yang kurang umum dapat pula terjadi pada satwa
primata yang menderita tuberkulosis, meliputi diare, ulse
rasi kulit, limpoglandula bernanah, pembesaran hati dan
limpa yang dapat dipalpasi ( Ruch, 1959 ; Whitney, 19?é )s

Granuloma intraocular pada satwa primata dapat
terjadi pada penderita tuberkulosis. Adapun tanda-tanda
klinis yang terlihat pada kasus granuloma intraocular ada
lzh mata keruh, kotoran mata yang bersifat mukopurulen,

conjunctivitis dan episcleritis ( West et al, 1981 ).
b. Perubahan patologi anatomi

Secara umum tuberkulosis nampak biasa, karena i
tu lesi awal tidak dapat dikenal, tetapi pembagian lesi -
lesi tuberculous menurut jalur penyerangannya dapat dibeg

dakan secara pathologi, dibagi menjadi 2 bentuk tuberkulo

sis pada satwa primata ;
Bentuk I. Mycobacterium tuberculosis masuk tubuh melalui
saluran pencernaan yang menyebabkan ulsera pa

da usus, pembesaran dan perkejuan limpoglandu

la abdominalis, dan menimbulkan tuberkulosis
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milier umum. Lesi pada limpoglandula bron%hig
lis kurang begitu luas dan perkembangannya lg
bih awal daripada limpoglandula mesenterialis.
Bentuk 1I. Lesi primer ditemukan pada limpoglandula intra
thorac dan limpoglandula bronchialis sangat
membesar serta mengalami perkejuan, sedangkan
lesi pada limpoglandula mesenterika kurang be
gitu luas. Bentuk penularan ini merupakan ha

sil infeksi melalui pernafasan ( Ruch, 1959 ).

Gambaran histologi dari penyakit ini adalah ada
nya tuberkel, dimulai dengan penyerangan neutrophil di se
kitar kuman berupa lingkaran sel-sel epitheloid ( endg
theloid, reticulo endothel ) yang umumnya menyebar dan di
temukan pada stadium awal., Sel-sel epitheloid mengelili
ngi dan memfagositer kuman, tetapi tidak menghambat per
kembangan lesi. Sel epitheloid tersebut merupakan inti
vesikularis yang besar dan banysk sitoplasma, sel-sel ter
sebut dihasilkan oleh multiplikasi in situ dan mungkin pu
la dihasilkan oleh infiltrasi melelui darah. KXemudian ku
man tersebut memperbanyak diri dan menghasilkan zat-zat
toksik, pada perbatasan sel-sel mengalami nekrosa caseosa
dan jaringan epithel yang bergranulasl terdapat di  seki
tar pusat caseosa. Sel-sel epithel yang bergranulasi ter
sebut mempunyai sitoplasma yang banyak, berbusa, pucat, a
cidophilic, bulat dan nukleus seringkali terletak eksen

-~

trik, Sel-sel tersebut dopst bersatu untuk membentuk sel

i
sel rsksass tipe Langhan s, yang berbentuk sel-sel syncy
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tial dan berdiameter 50 mikron, dengan cytoplasmic acido
philic pucat, tidak beraturan dan sejumiah bentukan inti
bulat tersusun dalam bentuk gelang atau bentukan bulan sa
bit pada daerah periphernya.

Mycabacterium tuberculosis dalam jumlah besar,
dapat pula ditunjukkan dalam sitoplasma sel-sel epithelo
id dan reruntuhan jaringan nekrotik caseosa. Jaringan
granulasi umumnya dilingkupi oleh daerah lymphosit, tersu
sun secara difus atag berkelompok dekat dengan pembuluh
darah., Kemudian lesi—lesi tersebut menjadi berkapsul o
leh jaringan ikat dengan bermacam-macam ketebalannya. Peg
ngapuran dapat terjadi pada pusat caseosa tuberkel.

Tuberkel yang sederhana biasanya mempunyai diame
tar antara 1 mm - 2 cm, tetapi kelompok tuberkel yang 1le
bih besar dapat terbentuk oleh pertumbuhan atau bersatu
nya beberapa tuberkel. Jika kuman dalam lesi akhirnya

. teratasi maka dapat mengecil, diganti oleh jaringan fibro
s; atau jaringan parut hyalin, dan dikenal sebagai tuber
kel yang sembuh., Jika penyembuhan tidak terjadi, maksz in
feksli sekunder oleh kuman lainnya dapat terjadi, k?mudian
diikuti pernanahan atau cairan nekrose yang menghasilkan

rongga-rongga ( Smith, 1974 ).

c. Pemeriksaan mikrobiologi

1. Pemupukan bakteri ‘
Untuk pemupukan bakteri, diperlukan kondisi aerg

0
bik. Temperatur optimum yang diperlukan adalah 30°C un

tuk pertumbuhan bakteri. Mycobacterium tuberculosis tipe
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human dan tipe bovin untuk pertumbuhannya membutuhken PH
optimum yang berbeda. Pada tipe human, terbailk pesrtumbu_li
annya pada media yang mempunyai PH antara 7,4 - 8, sedang
kan tipe bovin paling baik pada PH antara 5,8 - 6,9 ( Mer
chant and Packer, 1971 ).

Sebagai bahan pemeriksaan berupa jaringan, dipo
tong kecil-kecil kemudian ditambahkan nutrient broth yang
mengandung O,4 % phenol red sebagai indikator. Kemudian
ditambahkan larutan papain dan ditetesi NaOH 4 % yang a f
kan merubah warna campuran dengan indikator phenol red da
riwarna kuning sampasi 1 tetes lagi berubah menjadi warna
merah. Selanjutnya ditambahkan pentane lalu dikocok kuat
kuat kemudian didiamkan selama 30 menit, sehingga kuman
dapat keluar dari jaringan, yaitu pada lapisan larutan
pentane. Larutan tersebut dipisahkan, kemudian disentri
fuge dengan 1630 RCF gelama 20 menit, didapatkan hasil beg
rupa filtrat dan endapan. Filtrat dibuang sedangkan en
dapan ditambahkan nutrient broth 1 ml kemudian dikocok
sampali homogen, kemudian dipupuk pada media yang sesuai.
Untuk menekan pertumbuhan bakteri lain ditambahkan 0,2 %
Benzalkonium chlorid dan diinkubasikan pada suhu 570 C.
Pemeriksaan dilakukan tiap 1 minggn selama 8 minggu. Me
dium Stonebrink's merupakan medium standart diagnosa. Pa

damedium ini koloni tumbuh dalam waktu 2 minggu setelah

! inkubasi. Mycobacterium tuberculosis tipe human  membegn d
tuk kolceni cembung berwarna putih hingga kuning tua, ke [

ring dan kaszr. Sedangkan iycobacterium tuberculosis ti
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pe bovin dan tipe avian membentuk koloni cekung berwarna
putih dan basah ( Cottral, 1978 ).

Pada media yang mengandung glycerol, Mycobacteri
um tuberculosis tipe human dan tipe avian tumbuh lebih su
bur daripada tipe bovin. Glycerol yang digunakan pada ume
dia untuk pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis tipe hu
man dapat menghambat pertumbuhan tipebovin. Pertumbuhan
Mycobacterium tuberculosis tipe human dengan menggunakan
glycerol, reaksinya sedikit lebih asam, sedangkan reaksi
alkali dihasilkan pada pertumbuhan tipe bovin ( Merchant

and Packer, 1971 ).
2. Serodiagnostik ( Tuberkulinasi )

Tuberkulinasi telah lama digunakan untuk memban
tu dalam mendiagnosa tuberkulosis dan penggunaannya dida
lam mempelajari epidemiologi. Sampal sekarang masih meruy
pakan carz umum untuk mendiagnosa satwa primata terhadap
tuberkulosis ( Siegmund, 1979 ), juga sebagai uji sensiti
vitas seseorang atau binatang terhadap protein kuman tu
berkulosis | Salle,. 1979 ).

Tuberkulinasi digunakan secara luas di seluruh
dunia untuk mendiagnosa tuberkulosis. Dasar dari uji ini
adalah adanya reaksi alergis, yaitu satwa yang tertular
tuberkulosis skan menjadi hypersensitiv terhadap Mycabagc
terium penyebab tuberkulosis, sehingga apabila ekstrak or
ganisme ini ( tuberkulin ) disuntikkan pada kulit penderi
ta maka sﬁmn terjadi reaksi hypersensitiv pada tempat ter

sebut ( Buxton and Fraser, 1977 ; Choi et al, 1981 ).
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Tuberkulin pertama kali dibuat ovleh Robert Koch
setelah delapan tahun sebelumnya menemukan kuman tuberku
losis ( 1882 ). Semula Robert Koch mengharapkan tuberku
lin dzpat dipakali sebagai pengobatan tuberkulosgis. Ter
;yata tuberkulin tidak dapat menyembuhkan tuberkulosis teg
tapi mempunyai erti penting dalam mendiagnosa tuberkulo
sis pada manusia atau hewan ( Ruch, 1959 ; Myérs and
Steele, 1969 ).

Penrose et al ( 1901 ) melakukan  tuberkulinasi
yang pertama kali pada satwa primata dengan menggunakan
" Koch's 01d " tuberkulin. Pada mulanya tuberkulin ini
dilakukan berdasrkan respon perubahan suhu badan karena
pemberian tuberkulin, tetapi pada satwa primata suhu ba

dan diurnal sangat bervariasi. Kemudian pada tahun 1938,

Schroder melakukan yang pertama kali tuberkulinasi secara
intradermal pada ujung kelopak mata dari satwa primaéa di
Kebun Rinatang lew York. Schroder melakukan tuberkuling
si dengan menggunakan reagen tuberkulin PPD ( Purified
Protein Derivate ) dengan dosis O,1 ml ( Ruch, 1959 ).

Tuberkulin adalah suatu ekstrak basilus tuberku
losis yang mampu melancarkan reaksi peradangan di dalam
tubuh hewan yang telah disensitisasi oleh adanya basilus
tuberkel yang hidup atau mati. Tuberkulin tersebut di
pergunakan pada uji kulit untuk mendeteksi tuberkulosis
( Pelczar and Chan, 1988 ).

Macam tuberkulin yang digunakan adalah  Koch's
01d Tuberkulin ! KOT ) atau 0ld Tubsrkulin ( OT ) dan

Purified Protein Derivate ( PPD ) tuberkulin ( Jawetz
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et al, 1082 ; Klos and Land, 1982 ). 0ld Tuberkulin ma
sih digunakan di beberapa negara, tetapi sekarang banyak
negara yang sudah memakaili PPD tuberkulin karena lebih mupr
ni, stabil, spesifik dan hasilnya memuaskan ( Soltys,
1963 ; Siegmund, 1979 ). i

PPD tuberkulin secara umum sudah digunakan sebga
gal tuberkulin yang paling tepat untuk mendiagnosa tuber
kulosis ( Choi et al, 1981 ). PPD adalah campuran fraksi
protein yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi hypersen
sitivitas ( Affronti et al, 1969 ; Choi et al, 1981 ).

PPD tuberkulin sangat baik untuk uji kulit ( Bruner and
Gillespie, 1973 : Buxton and Fraser, 1977 ; Jawetz et 2al,
1982 ).

Aplikasi tuberkulinasi pada satwa primata dapat
dilakukan pada ujung kelopak mata atau di daerah abdomen
( Fowler, 1978 ; Siegmund, ;979 ). Hessler and Moreland
( 1968 ) pertama kali melakukan tuberkulinasi dengan meng
gunakan tuberkulin PPD secara intradermal pada abdomen.
Tuberkulinasi secara intradermal merupakan prosedur yang
paling praktis untuk diagnosa tuberkulosis pada satwa pri
mata ( Mc Laughlin et al, 1%76 ).

Tuberkulinasi dianggap positif bila dengan Pe
nyuntikan tuberkulin PPD, pada tempat suntikan menjadi
bengkak yang bersifat oedema akut, difus, melekat pada ja
ringan dibawahnya q§n kadang-kadéng timbul indurasi atau
erythema ( Roza, 1452 ; Myers and Steele, 1969 ; Siegmund,
1979 ; Blood et al, 1981 ).
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Tafsiran hasil tuberkulinasi intradermal adalah
berdasarkan persentase pertambahan ketebalan lipatan ku |
lit. Reaksi ditafsirkan positif, bila ketebalan 1lipatan
kulit bertambah 100 % atau lebih, dubius bila kenaikannya
antara 60 % - 99 %, dan negatif bila ketebalannya kurang
dari 60 %. Dalam menafsirkan reaksi, sifat-sifat kebeng
kakan harus diperhatikan, sebab adakalanya kebengkakan a
da, tetapi nilai persentase ketebalan lipatan kulit ku

rang dari 60 %, maka liarus dinilai sebagai hewan tersang J

ka ( Roza, 1959 ).

Pada tuberkulinasi ada 2 kemungkinan hasil inter
pretasi yaitu reaksi positif atau reaksi negatif. Terja
dinya reaksi positif kemungkinan karena hewan terserang
oleh Mycobacteria lein ( misalnya dengan Johne's disease,
Nocardia farcinius }; tertular oleh Mycobacteriz non pa

thogen, misalnya dengan Atypical Mycobacteria; pernah ter

infeksi oleh Mycobacterium tuberculosis ( mungkin pernah J
terjadi infeksi pada masa lalu ); konsentrasi tuberkulin
terlalu tinggi; kontaminasi dari alat suntik dan tuberku
lin. Sedangkan reaksi negatif kemungkinan terjadi karena
tuberkulosis yang sudah sembuh; tuberkulosis yang sangat l

= dini ( sejak awal penyakit sampai 6 minggu setelah infek
si ); kemungkinan memang tidak ada infeksi; desensitisasi;
anergik; karena penggunaan terapi dengan isoniazid; tuber

3

kulin jelek; tuberkulin terlalu rendah konsentrasinya

( Ruch, 1959 ; Mc Laughlin et al, 1982 ; Anwarsyam, 1984 ).
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BAHAN DAN CARA KERJA

1. Bahan

L8

1.1. Kera dan Orang utan

Kera yang digunakan berasal dari Kebun Binag-
tang Surabaya. Sebanyak 52 ekor kera yang ada, digu
nakan sampel 25 ekor. Kemudian dari 25 ekor kera
yang digunakan, diundi untuk ditempatkan pada kandang
percobaan yang masing-masing kendang berisi 1 ekor ke
ra dengan nomer kandang 1 - 25. Sedangkan orang utan

. yang jumlahnya 10 ekor, digunakan sebagai sampel 5 g
kor untuk penelitian dan ditempatkan pada nomer 26 -

20, )
1.2. Alat yang digunakan mwntuk tuberkulinasi adaléh -
a. "Reagen tuberkulin PPD ( Purified Protein Derivate)
b. Spuit tuberkulin dengan jarum yang mempunyai ukur
an 29 - 27 gauge
c. Cutimeter ( Alat untuk mengukur ketebalan lipatan

kulit )

2. Cara kerja

2.1, Sampel yang telah disiapkan, sebelum dituberkulinasi
I diukur terlebih dahulu ketebalan lipatan kulit, pa
da bagian abdomen dengan menggunakan .cutimeter. Ke

} mudian disuntik dengan reagen tuberkulin PPD dengan

dosis 0,1 ml secara intradermal pada bagian abdomen

tersebut.

2l

SKRIPSI TUBERKULINASI PADA KERA ... CLIDA BANDARI JO'ATTY




SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

eD

Setelah penyuntikan I, 72 jam kemudian dilihat hasil

nya dengan mengukur pertambahan ketebalan lipatanvkg.

lit dengan menggunakan cutimeter. Menurut Roza

(195 ), bila ada ketebalan lipatan kulit sbb

b)

100 % - > ---- dinyatakan menderita
60 %~ 99 % ~ieo " tersangka menderita
A o P fl negatif

Tetapi bila sifat kebengkakan ada, sedangkan nilai

ketebalan lipatan kulit < 60 % ---- dinyatakan sebz

gal hewan tersangka.

. Menurut Fowler ( 1978 ), tuberkulinasi II dilakukan

14 hari kemudian bagi satwa yang dinyatakan tersang
ka menderita tuberkulosis. Sebelum dituberkulinasi
II, diukur terlebih dahulu ketebalan lipatan kulit

abdomen dengan menggunakan cutimeter.

. Setelah penyuntikan 1I, 24 jam kemudian dilihat ha

silnya dengan mengukur pertambahan ketebalan lipatan

kulit dengan menggunakan cutimeter.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

30 sampel

diper

oleh hasil seperti yang tercantum pada tabel 2 dan tabel 3,

Tabel 2. Pemeriksaan hasil tuberkulinasi yang dilakukan pada

|

suntikan I.

e —— it 8 e s S g 1

e —————

26

SUNTIKAN I 'Thhel 2
No.| Jenis |Jenls |Ketebalan|Ketebalan | Pertam|Pertam
hevan |kelamin| lipatan lipatan bahan |bahan Keterangan reaksi
kullt pralkullt post|dengan dengan |difus | melekat [Lndurasi erythema| Nilai
suntik 72 jam mm b
1 .|Kera |Jantan |1 mm 1 mm O mm| O %l = - - - nepatly
Oy m & 1,7 mm 1433 mm b ] mm| O N - - - - negatlis
T, A " 1,2 mm (2,65 mm [1,45mm| 120 x| + + + positif
=1 T " 21 mm (1,3 wm [0,2 wm|1@,10%] - - - ~ negatif
15 . i s 1,85 mm 1,85 mm 0 am|0 L S = 5 ‘ - nepatif
[ " " 1, mm |2,5 mm ToOfmm| 72,2 N + + + ! + dublus
7 » Betina (1,05 mm 1,15 mm 0,1 mm[qQ,52 %| - - - - negatif
B " Jantan |1 mm 1 mm | O  mm|O * - = - - negatif
B3 " " 1,4 mm 2.0 mm 1 mm |77, 42% + 4 + - dukius
l10.] = " 1,85 mm |6, mm |2,25mm|121 x| " ' +  |posters
!“. g iy 1,65 mm 1.8 mm |0,15mm|%,09 %| - 2 = T negatif
s f " 1,8 mm 1,8 mm [0 mm|O % = - - - negaiif
13, h - 1,6 mm (2,4 om 1 mm|{71,42%| + + + + dublus
14, o . 1,7 mm (2,75 mm [ 1,05mm|61,76%| + + + dublus
15. % o 48 mm (1,7  mot [0,3 mm|21,42%| - - - - negatif
168,] ' » " 1,6 mm (1,45 mm [0,05mm|3,57 ¥| - - - - negatif
17.] " |Betina |1.8 mom |2,2 mm 0,4 mm|22,2 X¥| - - - - negatif
8.1 " [Jantan (2,1 om (2,2 om | 0,1 mm 4,76 X| - - - - negatif
1g, . o 1,82 mm B Vem 1O wm|O x| = - - - negatif
20005 X " W75 mm (2,15 mm (0,4 mm(22,85%| - - - - negatlif
2%, # L 2,85 mm 3,65 mm |0,8 mm(28,07%| - - - - negatlif
22, A " 1,35 mm 2,15 mm 0,8 mm|59,25%Y + + + * dublus
r B u 1,4 mm 1,6 mm | 0,2 mm|[14,28%] - - - = nepatif
24, " Betina |1,3 mm 2,2 mm 0,9 mm|69,23% 0 + - + dubius
25.| " |Jantan [2,15 mm 3,6 mm | 1,45mm|67,064% ] + + - * dubius
26, OTARE ) 16,2 mm  [16,9 mm | 0,1 mm|0,59 %| - = = - negntif
27. " Idetina [16,2 mm 16,2 mm |0 mm|O %Xl - = % " negatlif
2, " 20, mm |20,2 mm |0,1 mm|O,t0 %| - - - - |negatif
29, " Ly B4 mm 8,8 mm 0,4 nm|L,76 % - = e - negatif
Li_ﬁ[ " |Jantan {4,8 om (6,8 wm |2 mm|41,6 X| - - - l_ ~ nepatif l
L
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&/

Keterangan nilai

190 % = 7 . = POStT U emeee menderita

B0 % =99 % 5 QubiUS  wewws tersangka menderita
{ 60 % = negatif
<: 60 % , ;23 kebengkak ----- tersangka menderita

Pada tabel ¢ terlihat satwa yang menderita adalah pa
da nomer 3 dan 10, sedangkan tersangka menderita pada nomer 6,
9, 13, 14,22, 24 dan 25. Pada satwa-satwa yang tersangka men

derita, akan diuji lagi pada minggu II. Pada uji ke 2 terli
hat hasil seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Pemeriksaan hasil tuberkulinasi yang dilakukan pada

suntikan 11I.

=t - ) )
{ SUNTIXAN Tt Tahel 3
e l " =
No.| Jenis|[Jenis Ketebalan | Ketebalan Pertam; Pertam g
Keterangan reakg
hewan|kelamin | lipatan lipatan bahan |bahan )
3 kulit pra | kulit post | dengan|dengan [difus|melexat|indursti erythemal Nilai
2 suntlk 2L jam mm %
e e ; { g
6 .| kera | jantan 1,9 mm | 3,0 mm | 1,5 mm|78,94%| + B 2 A dubivs
e ' " 1,6 nmm [2,8 wm | 1,2 mm(75 %[ + + A dubius
113 ; i 2 M B e mm | 1 mm|66,66% | + + + # dubius
| ‘L, ! " T mm 2,69 mm 0,95mm|55,88%| - o - - negatiff
22, ! S 1,3 mm [ 1,95 mm | 0,65mm|50° ¥| = « - - - nepatif
4 " |betina (1,2 mm | 2,05 mm | 0,85mm{70,8 %[+ + + + + dubius
5 Y dantan [ 1,9 mm [ 3,35 mm | 1,45am|76,31%| + + + ¥ Aubiusg
J Pemeriksaan dari 30 sampel pada uji I didapatkan

| 2 sampel positif tuberkulosis ( 6,66 % positif ), sedangkan
satwa yang tersangka menderita tuberkulosis didapatkan 7 sam

pel ( 23,33 % ). Pada uji II dilakukan bagi satwa yang ter
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sangka menderita tuberkulosis. Pada uji II ini didapatkan
5 sampel ( 16,66 % dubius ).

Maka hasil akhir yang didapat adalah 7 sampel positif
tuberkulosis ( 23,33 % ), sebab 5 sampel yang dubius dinyatg
kan sebagai hewan yang positif menderita tuberkulosis. Karena
menurut Fowler ( 1977 ), apabila hewan yang dinyatakan sebagai
hewan tersangka menderita tuberkulosis ( dubius ) dituberkuli
nasi ulang atau 2 kali berturut-turut hasil tuberkulinasi te
tap dubius, dinyatakan sebagai hewan yang menderita tuberkulg
sis, Jadi secara keseluruhan untuk hasil tuberkulinasi pada
penelitian ini didapatkan 7 reaktor tuberkulosis ( 23%,3%% % }

Persentase 23,33 % tersebut merupakan kelompok hewan
tertular berat, karena menurut Anonim ( 1986 ), kelompok tertu
lar berat yaitu jika terdapat reaktor diatas 5 %. Hagil ini
menun jukkan bahwa adanya wabah tuberkulosis di Kebun Binatang
Surabaya.

Ke jadian tuberkulosis sering ter jadi di kebun “bing
tang, karena menurut Hubbert ( 1977 ), kebun binatang adalah
tempat berkembangnya tuberkulosis dan penyakit ini selalu ada.
Pada beberapa ke jadian tuberkulosis di kebun binatang, pernah
pula dilaporkan oleh Irving III ( 1974 ) di United State, dima
na didapatkan 17 kasus tuberkulosis pada kera dalam tahun 1970,
15 kasus dalam tahun 197! dan 29 kasus dalam tahun 1972. Junm
lah kasus dalam tahun 1970 dengan adanya wabah tuberkulosis di
Yerkes Regional rrimates Center didapatkan 20 kasus tuberkulg
sis pada orang utan.

Hasil tersebut diatas yang terdapat pada tabel TII,

térlinat bahwa reaktor tuberkulosis banyak terjadi pada satwa
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jJantan daripada satwa betina, hal tersebut dimungkinkan karg
di Kebun Binatang Surabaya banyak dipelihara satwa -jantan dg
ripada satwa betina. Disebutkan bahwa faktor jenis kelamin
tidak berpengaruh terhadap kerentanan penyakit tbc ( Anonim,
1977 ). Sedangkan pada manusia menurut Jawetz gt al ( 1982 )
kerentanan tuberkulosis lebih tinggi pada wanita dibandingkan
pada pria.

Kepekaan satwa terhadap tuberkulosis merupakan suatu
akibat dari 2 kemungkinan yaitu resiko memperoleh infeksi dan
resiko menimbulkan penyakit setelah terjadi infeksi. Bagi ip
dividu dengan tuberkulinasi negatif, kemungkinan memperoleh
kuman tergantung pada kontak dengan sumber-sumber kuman yang
dapat menimbulkan infeksi terutama dari penderita dengan da
hak positif ( Jawetz et al, 1982 ). Dapat juga mempefoleh
infeksi karena kepadatan dalam kandang, pemeliharaan kesehat
an, lingkungan yang kurang bersih, misalnya tempat yang ku
rang bersih, tidak cukup mendapat sinar matahari serta keku
rangan makanan dan defisiensi vitamin. Faktor-faktor terse
but, bukan faktor genetik, yang memungkinkan lebih tingginya
angka tuberkulosis ( Soltys, 1963 ). Berkembangnya penyakit
secara klinik setelah infeksi dipengaruhi pula oleh umur. Mg
nurut Hubbert et al ( 1977 ), tuberkulosis seringkali menye
rang pada usia muda, sedangkan usia dewasa seringkali akibat
dari manifestasi akhir tuberkulosis.

Penyebaran tuberkulosis tergantung pada adanya kasus
terbuka ( oven cases ) yung membebaskan kuman tuberkulosis ke
dalam sekreta dan eksk}eta ke lingkungan sekitarnya. Kuman

kuman skan tinggal ditempat tersebut yang selanjutnya indivi
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du yang sehat akan tertular baik melalui mulutnya atau inhalg
si, misalnya batuk, bersin, meludah, konfaminasi tangan deng
an exudat mulut dan hidung, memegang makanan atau peralatan
makanan dari penderita dengan lesi tuberkulosis terbuka ( Mer

chant and Packer, 1971 ).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Telah dilakukan tuberkulinasi terhadap satwa
kera dan orang utan di Kebun Binatang Surabaya. Tuber
kulinasi dilakukan dengan menggunakan reagen tuberkulin
PPD, untuk mengetahui status satwa-satwa tersebut terhg
dap infeksi tuberkulosis.

Tuberkulinasi merupakan uji dini untuk mengeta
hui ada atau tidak adanya tuberkulosis. Dengan tuberkg
linasi didapatkan hasil positif, maka status satwa pri
mata tersebut terhadap penderita tuberkulosis dapa£ di
ketahui.

Dari hasil akhir tuberkulinasi secara keselu
ruhan pada satwa kera dan orang utan didapatkan 7 reak
tor tuberkulosis atau 23,33 % dinyatakan menderita tu

berkulosis dari 30 ekor sampel yang digunakan.

Bacs . Saran

Pada penelitian ini didapatkan adanya penyakit
yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, maka
usaha untuk mengamankan populasi satwa kera dan orang
utan terhadap infeksi tuberkulosis, perlu dilakukan tin
dakan pencegahan dan pengobatan terhadap satwa - satwa
tersebut.

Usaha pencegahen terhadap tuberkulosis hendak
nya dilzkuken sejak pertama kali satwa tersebut datang,

i lelslui program karcntina yang ketat dengan tuber
skrips! &+ VY melalul FOBERKULINASI PADA KERA = ¥ 1 B0 ThA BANDARI J0TTY
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kulinasi rutin. Bila didapatkan tanda-tanda klinis per
lu dilanjutkan dengan pemeriksaan laboratoris untuk
menetapkan diagnosg. Bagli satwa-satwa yang diketahuil
menderita tuberkulosis harus dimusnahkan, terkecuali
bagi satwa-saiwa langka yang memiliki nilai tinggi da
pat dilakukan isolasi, dan dengan memberikan tuberculo
effektif yaitu streptomycin dan PAS ( Rara Amino sali
silat Acid ) dikombinasikan dengan INH { Isc Nicotinic
Acid Hydrazide j).

Pengendalian terhadap fasilitas perkandangan
pun perlu dilakukan dengan memberikan desinfektan he
xyl recorcinol, untuk mengurangi terjadinya penularan
atau meniadakan tuberkulosis.

Usaha-usaha tersebut perlu dilakukan pada ke
lompok satwa primata, misalnya di laboratorium atau di
kebun binatang demi kepentingan kesehatan masyarakat.
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BAB VI
RINGKASAN

Kera dan orang utan adalah satwa yang termasuk ordo
Primata. Primata merupakan bagian fauna, merupakan kelompok
yang mirip dengan manusia dan merupakan kerabat dekat manusia.
Kenyataan ini menyebabkan satwa primata banyak dipelihara di
kebun binatang, tempat hiburan atau wisata, sirkus dan sebagai
hewan kesayangan.

Kebun Binatang Surabaya merupakan tempat wisata, di
samping juga sebagai tempat perlindungan, pemeliharaan dan pe
ngembang biakan serta melestarikan satwa dari kepunshan. Oleh
karena itu Kebun Binatang Surabaya perlu meningkatkan pengamap
an satwa-satwa tersebut dari berbagai macam penyakit terutama
yang bersifat zoonosa. Satwa primata terpilih sebagai hewan
percobaan alternatif yang paling cocok untuk kegiatan penelitji
an, dikarenakan satwa primata mempunyail banyak sifat dan ciri
serta mempunyai hubungan kekerabatan dengan manusia, sehingga
sutwa primata banyak digunakan sebagail model untuk mempelajari
fungsi hidup manusia dalam kondisi normal maupun sakit. Ba
nyak penyakit manusia yang dikenal juga ber jangkit pad% satwa
primata.

Salah satu penyakit zoonosa adalah tuberkulosis. Pe
nyakit ini merupakan penyakit menular bersifat menahun yang da
pat menyerang hewan dan manusia. Tuberkulosis pada satwa Pri
mata dikenal sebagai tuberculosis human yang disebabkan oleh
agen Mycobacterium tuberculosis tipe human.

Dalsam mendiagnosa tuberkulosis dini tidak hanya berda

sarkan pada gejala klinis saja, tetapli diagnosa tuberkulosis
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dini perlu pengujian yaitu tuberkulinasi.

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui ada
atau tidak adanya kasus tuberkulosis secara dini dengan melaku
kan tuberkulinasi pada kera dan orang utan di Kebun Binatang
Surabaya. Tuberkulinasi dilakukan berdasarkan adanya reaksi

a%}ergis, yaitu satwa yang tertular tuberkulosis akan menjadi

L

hypersensitiv,

Tuberkulinasi 1 dilakukan dengan menyuntikkan reagen
tuberkulin PPD dengan dosis 0,1 ml secara intradermal pada bg
gian abdomen, 72 jam kemudian dilihat hasilnya. Pada  satwa
yang dinyatakan tersangka menderita tuberkulosis, dilakukan tu
berkulinasi II 14 hari kemudian dengan menyuntikkan reagen
yang sama pada bagian abdomen sebelahnya. Setelah 24 jam dili
hat hasilnya.

Secara keseluruhan persentase hasil akhir tuberkuling
si didapatkan 23%,33%3 % positif tuberkulosis bagi 7 sampel dari
30 sampel. .

Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa 23,33 % positif
tuberkulosis bagi 7 ekor satwa, satwa tersebut dinyatakan mep

derita tuberkulosis.
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